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ABSTRAK 

 

Hairil: TM/NIM 2007/84638. “Perubahan Budaya Gotong Royong dalam 
Pelaksanaan Batagak Rumah di Nagari Galugua Kabupaten Lima 
Puluh Kota”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tentang Perubahan Budaya 
Gotong Royong Dalam Pelaksanaan Batagak Rumah di Nagari Galugua 
Kabupaten Lima Puluh Kota. Latar belakang penelitian ini adalah aktivitas 
batagak rumah di nagari Galugua dahulunya dilakukan dengan sistem gotong 
royong. Namun kenyataan yang dijumpai sekarang aktivitas batagak rumah tidak 
lagi dilakukan dengan gotong royong tetapi dilakukan oleh tukang. Permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian ini adalah bentuk perubahan budaya gotong royong 
dalam batagak rumah. Faktor-faktor yang penyebab terjadinya perubahan budaya 
gotong royong dalam batagak rumah di nagari Galugua Kabupaten Lima Puluh 
Kota. Dampak perubahan budaya gotong royong dalam pelaksanaan batagak 
rumah di nagari Galugua Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif dan 
memanfaatkan informan penelitian sebagai sumber utama data dalam penelitian  
ini. Penentuan informan melalui teknik snowball sampling. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Data 
yang dihimpun kemudian diolah melalui teknik analisa data, teknik yang 
digunakan untuk menguji keabsahan data adalah trianggulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan dalam  
batagak rumah di nagari Galugua Kabupaten Lima Puluh Kota, pergeseran itu 
terlihat dari maimbau mamak, meramu, batagak tiang dan memindahi rumah. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa budaya gotong 
royong dalam batagak rumah di nagari Galugua telah berubah tidak lagi 
dilaksanakan secara bergotong royong dan bersama-sama. Dari hasil penelitian ini 
maka disarankan jika tidak bisa membantu masyarakat yang batagak rumah 
dengan tenaga maka boleh dengan uang. Kepada ninik mamak, untuk memberikan 
pemahaman kepada masyarakat dan generasi muda untuk menjaga dan 
melestarikan nilai-nilai adat istiadat yang telah diwariskan oleh nenek moyang 
terdahulu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Kebudayaan merupakan keseluruhan dari hasil manusia hidup 

bermasyarakat berisi aksi-aksi terhadap dan oleh sesama manusia sebagai 

anggota masyarakat yang merupakan kepandaian, kepercayaan, kesenian, 

moral, hukum, adat kebiasaan dan lain-lain kepandaian. Sesuai dengan 

pendapat E.B. Taylor dalam Soekanto (2005:172) mengatakan:  

“Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan lain 
kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan 
oleh manusia sebagai anggota masyarakat”. 

 
Dalam hal ini sudah mencakup segala aspek kehidupan, mulai dari cara-

cara berlaku, kepercayaan, sikap, serta hasil kegiatan yang khas. Dengan kata 

lain kebudayaan adalah serangkaian kepercayaan, nilai-nilai dan cara berlaku 

(kebiasaan) yang dipelajari dan yang pada umumnya dimiliki bersama oleh 

para warga dari suatu masyarakat, yakni orang-orang yang tinggal di suatu 

wilayah dan yang memakai suatu bahasa umum yang biasanaya tidak 

dimengerti oleh penduduk tetangga. Salah satu bentuk kebudayaan yang 

dimiliki oleh bangsa Indonesia adalah budaya gotong royong yang diwariskan 

secara turun temurun oleh nenek moyang terdahulu.  

1 
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Terbentuknya nilai-nilai kebersamaan dalam masyarakat karena adanaya 

solidaritas diantara masyarakat. Kemudian solidaritas tersebut dimanifestasikan 

dalam bentuk gotong royong. Gotong royong adalah bekerja bersama-sama 

untuk mencapai suatu hasil positif yang didambakan, dan merupakan suatu 

bentuk saling tolong menolong yang berlaku di desa-desa Indonesia. 

Gotong royong merupakan salah satu bentuk solidaritas khas masyarakat 

agraris tradisional, masyarakat-masyarakat ini terikat satu sama lain 

berdasarkan relasi sosial yang disebut ikatan primodial, yaitu lewat ikatan 

keluarga, dekatnya letak geografis, serta iman kepercayaan. Solidaritas tersebut 

terbentuk karena adanya musyawarah dan mufakat di dalam suatu masyarakat, 

sehingga melahirkan kekompakkan dan kebersamaan yang diwujudkan dalam 

bentuk gotong royong. 

   Dewasa ini dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin pesat dan maju menuntut masyarakat harus menyesuaikan diri dengan 

arus yang dibawanya, sehingga berbagai peninggalan dan warisan budaya 

yang menyangkut berbagai aspek kehidupan masyarakat, seperti upacara-

upacara keagamaan, kepercayaan dan sistem pengetahuan yang berhubungan 

dengan pembangunan banyak yang mengalami perubahan. 

Perubahan-perubahan masyarakat tersebut dapat mengenai nilai-nilai 

sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga 

kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, 

interaksi sosial dan lain sebagainya. Sesuai dengan pendapat Soemarjan dalam 

Soekanto (2005:301) bahwa perubahan sosial adalah segala perubahan pada 
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lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang 

mempengaruhi  sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap, dan 

pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Jadi perubahan 

menurut Abdulsyani (1994:163) “Perubahan merupakan sebuah konsep 

pergantian fungsi dan perilaku manusia dari keadaan tertentu ke keadaan lain. 

Suku bangsa Minangkabau adalah suatu suku bangsa yang memiliki 

berbagai macam adat istiadat dan kebudayaan yang berbeda dengan suku 

bangsa lain sesuai dengan pepatah “lain lubuk lain ikan lain padang lain 

bilalang”. Bentuk-bentuk kebudayaan tersebut seperti Randai, Batabuik, 

tradisi bulan sambareh, salawat dulang dan masih banyak lagi bentuk-bentuk 

kebudayaan yang lainnya, termasuk salah satu diantaranya budaya dalam 

batagak rumah.  

Batagak rumah merupakan tradisi bagi masyarakat minangkabau, 

batagak rumah itu dilakukan dengan cara bergotong royong. Kegiatan gotong 

royong dalam batagak rumah dimulai sejak mufakat awal orang sekaum, 

meramu, batagak tiang, menaikkan kudo-kudo dan menaiki rumah.  

Nagari Galugua merupakan sebuah nagari yang berada di 

Minangkabau. Di Galugua juga dilakukan acara batagak rumah, maka peneliti 

ingin melihat nilai-nilai gotong royong yang berkembang pada saat ini maka 

peneliti melakukan penelitian tentang cara batagak rumah di nagari Galugua. 

Batagak rumah di nagari Galugua dahulunya juga dilakukan dengan bergotong 

royong. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan  Ilyas Dt. Majo dan 

Udin Dt. Duko, menurut mereka dalam batagak rumah kegiatan gotong royong 
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dimulai sejak mufakat awal. Setelah mufakat awal selanjutnya  meramu 

karimbo mengumpulkan bahan-bahan untuk membuat rumah. Setelah bahan 

terkumpul kemudian ada yang direndam dulu di sungai, dan ada juga yang 

tidak. Bahan yang terkumpul tersebut dirangkai oleh tukang, dalam kegiatan ini 

jarang yang dilakukan secara bergotong royong. Kemudian batagak tiang, 

setelah tiang-tiang didirikan selanjutnya dilanjutkan dengan menaikkan kudo-

kudo. Kegiatan akhirnya yaitu menaiki rumah, ini merupakan acara terakhir 

dari upacara batagak rumah. Dilakukan setelah rumah selesai, pada acara ini 

dilakukan penjamuan dan do'a bersama sebagai tanda terima kasih kepada 

semua dan doa syukur kepada Allah  SWT. Semua itu dilakukan oleh anggota 

kaum, karib kerabat, tetangga berdekatan rumah serta orang kenalan lainnya. 

Tujuan diadakan gotong royong ini adalah untuk pekerjaan yang berat menjadi 

ringan sesuai dengan pepatah “berat sama dipikul ringan sama dijinjing”.  

Realitanya sekarang aktivitas batagak rumah di nagari Galugua tidak lagi 

dilaksanakan secara bersama-sama, sehingga tidak lagi mencerminkan nilai 

kebersamaan, kekompakkan dan kegotongroyongan yang dahulunya sangat 

khas dalam batagak rumah. Tetapi sekarang gotong royong tersebut telah 

mengarah kepada bentuk-bentuk kehidupan yang indiviual. 

Bentuk gotong royong tersebut telah digantikan oleh tukang, hal yang 

dilakukan secara bersama hanya dalam mufakat awal, tetapi telah 

disederhanakan dari tiga kali menjadi satu kali. Meramu karimbo sudah tidak 

pernah dilakukan apalagi secara bergotong royong.  Karena bahan-bahan untuk 
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membuat rumah telah tersedia di pasar. Batagak kudo-kudo ada yang dilakukan 

dengan gotong royong, tetapi lebih banyak yang dilakukan oleh tukang dan 

tanpa gotong royong. 

  Berdasarkan penelitian awal yang penulis lakukan di nagari Galugua, 

dari tahun 2008 sampai tahun 2011 terdapat 30 buah rumah baru yang 

didirikan, 13 buah rumah yang didirikan secara gotong royong dan 17 lagi 

didirikan oleh tukang tanpa gotong royong. Rumah yang didirikan secara 

gotong royong sebanyak 13 buah hanya dalam batagak kudo-kudo saja.  

Penyebab terjadinya perubahan budaya gotong royong dalam batagak 

rumah di nagari Galugua adalah kontak dengan budaya lain, kemajuan 

teknologi, faktor ekonomi masyarakat, perubahan fungsi rumah, berkurangnya 

peranan ninik mamak dalam mengawasi kemenakannya, memudarnya nilai dan 

norma didalam masyarakat, dan masyarakat lebih mementingkan nilai materil 

dari pada imateril. 

Dengan hilangnya kebiasaan gotong royong dalam batagak rumah di 

nagari Galugua membawa dampak terhadap masyarakat yaitu merenggangnya 

hubungan diantara karib kerabat dan menyebabkan masyarakat bersifat 

indiviualis, terjadinya disorganisasi di dalam masyarakat, serta generasi muda 

tidak tahu makna yang terkandung dalam gotong royong batagak rumah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk membahas 

perubahan yang terjadi dalam gotong royong batagak rumah, yang dituangkan 
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dalam judul “Perubahan Budaya Gotong Royong dalam Pelaksanaan 

Batagak Rumah di Nagari Galugua Kabupaten Lima Puluh Kota”. 

B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah. 

1. Identifikasi Masalah. 

Berdasarkan uraian dan keterangan  yang telah diuraikan pada latar 

belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Perubahan cara batagak rumah di nagari Galugua. 

b. Gotong royong dalam batagak rumah di nagari Galugua telah 

digantikan oleh tukang. 

c. Kontak dengan kebudayaan lain, kemajuan teknologi, perubahan 

fungsi rumah, ekonomi masyarakat, berkurangnya fungsi Ninik 

Mamak, dan memudarnya nilai-nilai dan norma di dalam masyarakat 

merupakan faktor penyebab perubahan budaya gotong royong dalam 

batagak rumah di nagari Galugua. 

d. Hilangnya tradisi gotong royong dalam batagak rumah di nagari 

galugua membawa dampak seperti, merenggangnya hubungan karib 

kerabat dalam masyarakat dan menyebabkan timbulnya sifat 

individualisme. 

e. Hilangnya tradisi gotong royong dalam batagak rumah membuat 

memudarnya nilai-nilai dan norma dalam masyarakat dan generasi 

muda tidak memahami makna yang terkandung dalam batagak rumah. 

 



7 

 

 

 

2. Pembatasan Masalah. 

Dengan banyaknya permasalahan yang akan diteliti, supaya 

pembahasannya tidak menyimpang dari pokok permasalahan maka penulis 

memberikan batasan masalah yaitu perubahan pola-pola kehidupan sosial 

dalam bentuk perubahan kerjasama menjadi individual. 

3. Perumusan Masalah. 

a. Bagaimana bentuk perubahan nilai-nilai gotong royong dalam batagak 

rumah di nagari Galugua? 

b. Apa faktor-faktor penyebab terjadinya perubahan nilai-nilai gotong 

royong dalam batagak rumah di Nagari Galugua Kabupaten Lima 

Puluh Kota? 

c. Apa dampak yang ditimbulkan dari perubahan nilai-nilai gotong 

royong dalam  batagak rumah di Nagari Galugua kabupaten Lima 

Puluh Kota? 

C. Fokus Penelitian. 

Agar penelitian ini lebih terfokus serta dapat mempertajam objek 

pembahasan maka fokus penelitian ini adalah Perubahan Kehidupan 

masyarakat dari Gotong Royong menjadi individual. 
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D.  Tujuan Penelitian. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat atau mengetahui 

perubahan yang terjadi dalam pelaksanaan batagak rumah di nagari Galugua, 

faktor-faktor  penyebab terjadinya perubahan budaya gotong royong dalam 

batagak rumah tersebut, serta bagaimana dampak yang ditimbulkan dari 

perubahan budaya gotong royong dalam batagak rumah di Nagari Galugua. 

E. Manfaat Penelitian. 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Secara teoritis. 

Penelitian ini merupakan sebagai sumbangan wacana dalam 

perkembangan hukum adat, serta menjadi referensi bagi pembaca. 

Khusunnya menyangkut tentang kebudayaan batagak rumah. 

2. Secara praktis. 

Penelitian ini memberi informasi kepada anak, cucu dan 

kemenakan di nagari Galugua supaya mempertahankan tradisi dan 

budaya dari nenek moyang terdahulu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah penulis lakukan pada Bab 

sebelumnya tentang perubahan Budaya Gotong Royong dalam Batagak 

Rumah di Nagarian Galugua Kabupaten Lima Puluh Kota, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk perubahan nilai kebersamaan menjadi individualis, 

perubahan sikap peduli menjadi tidak mau tahu. 

2.  Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya Perubahan Budaya Gotong 

Royong dalam Pelaksanaan Batagak Rumah di Nagari Galugua.  

a. Faktor eksternal  

1) Kontak dengan budaya lain. 

2) Kemajuan teknologi. 

b. Faktor internal  

1) Faktor ekonomi. 

2) Perubahan fungsi rumah. 

3) Berkurangnya peran ninik mamak. 

4) Memudarnya nilai dan norma dalam masyarakat.  

3. Dampak yang ditimbulkan dari Perubahan Budaya Gotong royong dalam 

batagak rumah di nagari Galugua adalah individualisme, disorganisasi 

dan masyarakat Galugua terutama generasi muda kurang memiliki 
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pemahaman tentang tradisi dan adat yang selama ini dipertahankan oleh 

generasi sebelumnya. 

B. Saran 

1. Ninik mamak atau sanak famili yang tidak dapat membantu batagak 

rumah dengan tenaga, maka bisa dibantu dengan uang atau memberikan 

bahan kepada orang yang akan batagak rumah. 

2. Seharusnya Ninik mamak membuat aturan bagi orang yang tidak memberi 

tahu mamak sebelum batagak rumah dapat diberi sangsi adat. 

3. KAN maupun ninik mamak membuat suatu pertemuan dengan masyarakat 

terutama generasi muda, dan memberikan arahan ataupun pengetahuan 

tentang adat dan tradisi masyarakat Galugua. 

4. Setelah penelitian ini, hendaknya dimasa yang akan datang ada yang 

melakukan penelitian lebih lanjut. Karena penelitian ini masih banyak 

terdapat kekurangannya. Hal ini karena disebabkan keterbatasan ilmu dan 

pengetahuan yang ada pada penulis, sehingga pada penelitian berikutnya 

hal-hal yang belum penulis teliti dalam penelitian ini dapat diteliti. 

Karena tidak dapat kita pungkiri bahwa adat dan budaya itu berkembang 

sesuai dengan perkembangan zaman. 
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